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PENDAHULUAN

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Tahun 2024 tetap merujuk
pada Global Competitiveness Index (GCl) 2019 dari World
Economic Forum (WEF) dengan penyesuaian indikator dan
metodologi agar lebih relevan. Penyesuaian dilakukan pada
level indikator dan metode pengukuran agar relevan dengan
konteks daerah di Indonesia dan ketersediaan data.

Pada IDSD 2024 ini dilakukan penyesuaian terhadap
beberapa indikator dan cara penghitungan skor sehingga lebih
merepresentasikan kondisi nyata daya saing daerah.

Jumlah indikator daya saing mencapai 64 untuk provinsi dan
51 untuk kabupaten/kota, dengan cakupan yang diperluas
menjadi 38 provinsi dan 514 kabupaten/kota.

Penyusunan IDSD 2024 didasarkan pada evaluasi dan
masukan dari berbagai pemangku kepentingan, mencakup
penyempurnaan metodologi dan sumber data. Prosesnya
dilakukan secara sistematis, mulai dari perumusan konsep,
penyempurnaan indikator, pengolahan data, hingga
pengendalian kualitas untuk memastikan validitas dan akurasi
hasil pengukuran.

Data dalam IDSD 2024 bersumber dari kementerian dan
lembaga terkait. Diharapkan kesinambungan data terus
ditingkatkan guna mendukung analisis yang lebih akurat dan
representatif.

Adapun nilai skor nasional IDSD Tahun 2024 (berdasarkan
rata-rata skor seluruh provinsi) adalah sebesar 3,43 dari skala 5.
Adapun untuk Provinsi Kalimantan Selatan di angka 3,56, dan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebesar 3,53.

IDSD 2024 diharapkan dapat menjadi data rujukan dalam
mendukung penelitian serta penyusunan serta pengambilan
kebijakan dari Pemerintah yang berkaitan dengan peningkatan
daya saing daerah di tingkat Nasional, Provinsi dan Kabupaten /
Kota. Lebih khusus untuk Pemerintah Daerah IDSD bisa menjadi
referensi utama dalam perumusan kebijakan pembangunan
yang berbasis bukti, dan dalam pengambilan keputusan
strategis.
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IDSD 2024 terdiri
pembentuk daya saing yang diterjemahkan ke
dalam 12 pilar daya saing . Kerangka IDSD 2024
secara umum sama dengan IDSD 2023. Setiap pilar
daya saing diukur dengan menggunakan indikator

atas empat komponen

pembentuk daya saing. Indikator-indikator ini
diklasterisasi berdasarkan dimensi tertentu yang
sifatnya hanya sebagai pengelompokkan
konseptual dan tidak dipertimbangkan dalam
penghitungan indeks.
Sejak tahun 2020 IDSD Kab. HSS mengalami
fluktuatif, dimana di tahun 2020 mendapat nilai
indeks sebesar 3,07, tahun 2021 sebesar 2,93, tahun
2022 sebesar 2,95, tahun 2023 sebesar 3,07 dan
tahun 2024 sebesar 3,53. Tahun 2024 ini merupakan
tahun peningkatan nilai indeks terbesar yaitu
sebesar 0,46 point.
Hasil IDSD Tahun 2023 Kabupaten Hulu Sungai
Selatan mendapatkan nilai indeks 3,07 dan pada
tahun 2024 mendapat nilai sebesar 3,53. Artinya
ada peninglkatan nilai indeks pada tahun 2024
sebesar 0,46. Nilai IDSD Kab. HSS Tahun 2024 masih
dibawah nilai Nasional dan Provinsi, dan berada di
posisi ke-8 kalau dibandinglkan dengan Kab/Kota se-
Provinsi Kalimantan Selatan, menurun dari tahun
2023 yang berada di peringkat ke-6.
Hasil dari pengukuran indeks IDSD Tahun 2024,
begitupula dengan indeks pilarnya, maka perlu
dilakukan fokus dan perhatian Pemerintah Daerah
Hulu Sungai Selatan terhadap beberapa indikator
pilar yang masih berada di bawah Kabupaten / Kota
yang lain. Bagitupula dengan adanya fluktuasi
peningkatan dan penurunan nilai indeks pilar
dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya.
Adapun 3 kebijakan utama yang ditawarkan
dalam menindaklanjuti hasil IDSD Tahun 2024 ini
adalah :
1. Memanfaatkan Indikator-Indikator pada
Pilar yang Dominan/ Kuat:

2. Meningkatkan/ memperkuat
Indikator pada Pilar yang Lemah:

3. Melakukan analisa terhadap pilar yang
mengalami penurunan, baik penurunan
nilai indeks pilar atau penurunan peringkat
dibandingkan dengan Kabupaten/Kota Se-
Provinsi Kalimantan Selatan.

Agar melihat lebih detail Hasil IDSD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, maka nilai indeks pilar IDSD
Tahun 2024 ini juga dibandingkan dengan tahun
2023 dan 2022, sehingga akan terlihat beberapa
nilai indeks pilar yang mengalami fluktuasi
(perbandingan tahun 2023 dan 2024 : 10 pilar naik,

Indikator-

1 pilar turun, dan 1 pilar sama/tetap ).



IDSD 2024 terdiri atas empat
komponen pembentuk daya saing
yang diterjemahkan ke dalam 12
pilar daya saing . Kerangka IDSD
2024 secara umum sama dengan
IDSD 2023. Setiap pilar daya saing
diukur dengan menggunakan
indikator pembentuk daya saing.
Indikator-indikator ini diklasterisasi
berdasarkan dimensi tertentu yang
sifatnya hanya sebagai
pengelompokkan konseptual dan
tidak dipertimbangkan dalam
penghitungan indeks.

IDSD dari tahun ke tahun
mengalami penyempurnaan baik
dari proses pengumpulan data dan
juga  indikator IDSD, seperti
perubahan indikator ataupun
perubahan indikator yang sama
namun dipindah ke pilar yang lain.

Sejak tahun 2020 IDSD Kab. HSS
mengalami fluktuatif, dimana di
tahun 2020 mendapat nilai indeks
sebesar 3,07, tahun 2021 sebesar
2,93, tahun 2022 sebesar 2,95,
tahun 2023 sebesar 3,07 dan tahun
2024 sebesar 3,53. Tahun 2024 ini
merupakan tahun peningkatan nilai
indeks terbesar yaitu sebesar 0,46.
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Jalur Kereta Api, Udara,
Laut), Infrastruktur Utiitas
(Kelistnkan, Air)

«  Adopsi TIK: Adopsi TIK

+  Stabiltas Ekonomi Makro:
Stabiitas Ekonomi Makro

*  Pasar Produk
*  Koschatan *  Pasar Tonaga Kerja Dinamisme Bisnis
¢ Keterampian *  Sistem Kapabilitas Inovasi
¢ Ukuran Pasar

* Kesehatan: Kesehatan
Keterampilan: Tonaga

Kerja Saat Ini, Tenaga Kerja

Masa Depan

Sumber: BRIN (2024); diadopsi dari WL (2019); Global Competitiveness Index”

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Tahun 2020 -2024

2020

2021 2022

2023

IDSD sebagai refleksi tingkat produktivitas,
kemajuan, persaingan dan kemandirian
suatu daerah yang dirilis oleh Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN).

Pada tahun 2022 dan 2023 IDSD
menggunakan konsep dan

metode pengukuran yang baru, yaitu dengan
mengadopsi kerangka pengukuran Global
Competitiveness Index (GCI) 2019 dari World
Economic Forum, dan melakukan beberapa
penyempurnaan pada beberapa indikator
IDSD. Penyempurnaan ini dilakukan
dibeberapa pilar, baik ada perubahan
indikator ataupun indikator yang sama
namun dipindah ke pilar yang lain

2024

Hasil IDSD Tahun 2023 Kabupaten Hulu Sungai Selatan mendapatkan nilai indeks 3,07 dan pada tahun 2024
mendapat nilai sebesar 3,53. Artinya ada peninglkatan nilai indeks pada tahun 2024 sebesar 0,46. Nilai IDSD Kab. HSS
Tahun 2024 masih dibawah nilai Nasional dan Provinsi, dan berada di posisi ke-8 kalau dibandinglkan dengan Kab/Kota
se-Provinsi Kalimantan Selatan, menurun dari tahun 2023 yang berada di peringkat ke-6.

Nilai IDSD Kab/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2023

KOTA BANJARBARU
KOTA BANJARMASIN
KAB. BALANGAN
KAB. TANAH BUMBU
KAB. TABALONG
KAB. HULU SUNGAI UTARA
KAB. HULU SUNGAI TENGAH
KAB. HULU SUNGAI SELATAN
KAB. TAPIN
KAB. BARITO KUALA
KAB. BANJAR
KAB. KOTABARU
KAB. TANAH LAUT =
PROV. KALIMANTAN SELATAN

0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00

TINJAUAN KEBIJAKAN

Nilai 12 Pilar IDSD Kab. HSS Tahun 2024

Institusi
e . 5.00
Kapabilitas |
apabilitas Inovasi 100
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Infrastruktur

Dinamisme Bisnis Adopsi TIK

Ukuran Pasar Stabilitas Ekonomi

Sistem Keuangan Kesehatan

Pasar Tenaga Kerja Keterampilan

Pasar Produk

Berikut Analisis perbadingan terhadap nilai pilar IDSD Tahun 2024 untuk Kabupaten, Kota dan Provinsi, Se —
Kalimantan Selatan. Berikut dibandingkan 12 pilar IDSD Tahun 2024, dan peringkatnya di Provinsi Kalimantan Selatan,
Kabupaten/Kota beserta indikator pembentuk dari nilai masing-masing pilar.

1. |Institusi

Institusi yang kokoh menjadi faktor utama dalam mendorong produktivitas serta pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang. Institusi memberikan ketentuan dalam bentuk peraturan tertulis (kebijakan) dan tidak tertulis
(norma perilaku) yang memengaruhi pelaku ekonomi dalam membuat keputusan yang optimal.




Keberadaan institusi yang kuat tidak hanya memfasilitasi transaksi ekonomi secara efisien, namun juga mencegah
terjadinya sengketa sehingga menciptakan iklim bisnis yang kondusif. Pada Pilar Institusi ini Kab. HSS tahun 2024
mendapatkan nilai indeks sebesar 4,69 dan menempati peringkat ke-5, 6, 7 se Kalimantan Selatan, namun lebih
tinggi dari nilai Provinsi. Nilai institusi tahun 2024 ini sama dengan tahun 2023, namun secara peringkat jauh

menurun karena pada tahun 2023 menempati peringkat ke-1.

Institusi [N 2,69 Peringkat Ke-5, 6, 7 No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
1 Kejadian pungutan liar Kejahatan terorganisir Mabes Polri, BPS,
KOTA BANJARBARU 4.48 KPK
KOTA BANJARMASIN 4.45 2 Tingkat pembunuhan Tingkat pembunuhan Mabes Palri, BPS
KAB. BALANGAN 470 3 Jumlah penangkapan terduga  Jumlah penangkapan terduga  BNPT
KAB. TANAH BUMBU 4.66 o o
teroris teroris
KAB. TABALONG 481 ,
AR HULU SUNGA UTARA 151 4 Keangglarl layanan Keanga_lar: layanan Mabes Polri, BPS
KAB. HULU SUNGAI TENGAH 477 kepolisian kepolisian
KAB. HULU SUNGAI SELATAN (N 9 5 Modal sosial* Modal sosial* BPS
KAB. TAPIN 4.57 6  Transparansi anggaran Transparansi anggaran BPK
KAB. BARITO KUALA 4.69 7  Kebebasan pers* Kebebasan pers* Dewan Pers
KAB. BANJAR 4.69 Indonesia
KAB. KOTABARU 450 8  Sistem Pemerintahan Sistem Pemerintahan KemenPAN-RB
KAB. TANAH LAUT 474 Berbasis Elektronik (SPBE)  Berbasis Elektronik (SPBE)
PROV. KALIMANTAN SELATAN 4.62 T . - e - .
) Kinerja instansi pemerintah Kinerja instansi pemerintah KemenPAN-RB
420 430 440 450 .60 470 480 4240 Pelaksanaan reformasi Pelaksanaan reformasi KemenPAN-RB
. . . birokrasi birokrasi
Institusi yang lemah akan menghambat daya saing, 11 Upaya pencegahan korupsi Upaya pencegahan korupsi KPK
pembangunan dan kesejahteraan. Pelaku ekonomi tidak 12  Hakatas kepemiikan Hak atas kepemilikan Mabes Polri, BPS
akan melakukan investasi di suatu daerah apabila 13 Kualitas administrasi Kualitas administrasi Kementerian
. . pertanahan pertanahan ATR/BPN
berpOtenS| akan menghab|5kan banyak waktu dan uang 14 Tingkat pengelolaan Tingkat pengelolaan KLHK
namun tidak memiliki ekosistem bisnis yang memadai. lingkungan lingkungan

*) indikator hanya digunakan di level provinsi

Infrastruktur

Pilar infrastruktur menilai ketersediaan serta kualitas layanan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
ekonomi di suatu wilayah. Keberadaan infrastruktur yang handal mendukung kelancaran aktivitas ekonomi,
meningkatkan efisiensi, dan pada akhirnya akan memperkuat daya saing daerah.

Infrastruktur menyediakan layanan dasar yang mendukung kegiatan operasional pelaku ekonomi. Infrastruktur yang
memadai membuat aktivitas ekonomi menjadi efisien dan produktif sehingga menghasilkan output ekonomi yang
berdaya bersaing.

Infrastruktur yang memadai akan mendukung aktivitas ekonomi menjadi lebih efisien dan produktif. Nilai
infrastruktur tahun 2024 ini sebesar 3,16, meningkat dari tahun 2023 yang berada di niali 2,23. Namun secara
peringkat menurun, di mana tahun 2023 di peringkat ke-9 dan tahun 2024 di peringkat ke-10.

No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA Infrastruktur [N 3,16 Peringkat Ke-10

1 Pemenuhan standar Pemenuhan standar Kementerian PUPR
pelayanan minimal pelayanan minimal KOTA BANJARBARU 347
aksesibilitas jalan aksesibilitas jalan

2 Kualitas infrastruktur jalan  Kualitas infrastruktur jalan ~ Kementerian PUPR KOTA BANJARMASIN 3.68

3 Layanan infrastruktur Layanan infrastruktur Kementerian Perhubungan KAB. BALANGAN 317
kereta api kereta api KAB. TANAH BUMBU 3.47

4 Layanan infrastruktur Layanan infrastruktur Kementerian Perhubungan KAB. TABALONG 3.24
bandara bandara KAB. HULU SUNGAI UTARA 2.97

5  Layanan infrastruktur Layanan infrastruktur Kementerian Perhubungan KAB. HULU SUNGAI TENGAH 3.13
pelabuhan _ pelabuhan _ _ [B] KAB. HULU SUNGAI SELATAN - X 3.15

6  Rasio elekirifikasi Rasio elektrfikasi Kementerian ESDM KAB. TAPIN 103

7 Susutenergi Listrik* Susut energi listrik* PLN ' )

8 Akses air minum layak Akses air minum layak BPS KAB. BARITO KUALA 3.84

9 Tingkat kehilangan air* Tingkat kehilangan air* Kementerian PUPR KAB. BANJAR 3.67

*) indikator hanya digunakan di level provinsi KAB. KOTABARU 2.99
KAB. TANAH LAUT 3.36
PROV. KALIMANTAN SELATAN 3.09

Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi

Adapun Pilar adopsi TIK mengukur sejauh mana

0.00 0.0 1.00 1.50 2.00 250 3.00 3.50 4.00 4.50

Adopsi TIK I 4,54

Peringkat Ke-6

pemanfaatan TIK telah tersebar dan KOTA BANJARBARU 489
diimplementasikan di suatu daerah. TIK dapat KOTif;‘NBJjLF;'\:f;R 479
. . . - 4.03
mengurangi biaya transaksi serta mempercepat KAB. TANAH BUMBU 027
pertukaran informasi dan ide pada suatu daerah KAB. TABALONG 3.87
. . . . . KAB. HULU SUNGAI UTARA 4.34
sehingga meningkatkan efisiensi dan mendorong AR, HULU SUNGAI TENGAH tos

inovasi. Daerah yang masyarakatnya mampu *_wj KAB. HULU SUNGAI SELATAN (. - 54
. . KAB. TAPIN 4.56
memaksimalkan ~ penggunaan  TIK  berpotensi KRB, BARITO KUALA ks
meningkatkan aktivitas ekonomi lebih produktif. KAB. BANJAR 4.22
KAB. KOTABARU 4.21
Pada tahun 2024 ini nilai Adopsi TIK Kab. HSS sebesar KAB. TANAH LAUT 4.38
. o PROV. KALIMANTAN SELATAN 3.98
4,54 meningkat dari nilai pada tahun 2023 yang
b d d 4 29 0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
erada di .
’ No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
Secara peringkat juga meningkat lebih baik, dimana di 3 Lanikauan pngan 43 Jangiaian pangan 46 Kemenkomni
tahun 2023 peringkat ke-7 dan pada tahun 2024 ini 3 Pelanggan internet fixed-  Pelanggan internet fixed-  Kemenkominfo & BPS
pering P broadband broadband*
. . . . . roadband” roadban
membalk; naik satu permgkat di permgkat ke-6. 4 Pengguna internet Pengguna internet BPS

*) indlikator hanya digunakan di level provinsi




4. Stabilitas Ekonomi Makro

No. INDIKATOR 2023
1 Inflasi*

2 Kapasitas fiskal daerah
3 Pertumbuhan ekonomi

4 Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT)

5  Indeks ketahanan pangan

6  Nilai ICOR (investasi)
*) indikator hanya digunakan di level provinsi

INDIKATOR 2024
Inflasi (prov) dan
pertumbuhan deflator
PDRB (kab/kota)
Kapasitas fiskal daerah
Stabilitas pertumbuhan
ekonomi
Dihapus karena sudah
tercakup dipilar
keterampilan
Indeks ketahanan pangan

Nilai investasi

SUMBER DATA
Kementerian Keuangan

BPS
Kementerian
PPN/Bappenas

BPS

BPS

Stabilitas Ekonomi Makro [l 3,94

KOTA BANJARBARU

KOTA BANJARMASIN

KAB. BALANGAN

KAB. TANAH BUMBU

KAB. TABALONG

KAB. HULU SUNGAI UTARA
KAB. HULU SUNGAI TENGAH

KAB. TAPIN

3.50

@ Peringkat Ke-4

3.72

4.06
3.85
3.81

3.77
3.96

AB. HULU SUNGAI SELATAN (I - o/

3.99

KAB. BARITO KUALA 3.66
KAB. BANJAR 3.70
KAB. KOTABARU 3.65
KAB. TANAH LAUT 3.90
PROV. KALIMANTAN SELATAN 4.12

3.00 3.20 3.40 3.60 3.80 4.00 4.20

Pilar stabilitas ekonomi makro memberikan gambaran tentang kemampuan daerah mengelola ekonomi makro dari
ancaman guncangan (shock) baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Kondisi ekonomi makro yang
stabil merupakan kunci kepercayaan investor karena memberi rasa kepastian bagi pelaku ekonomi dalam
menjalankan usaha sehingga berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas secara keseluruhan.Ekonomi
makro yang stabil dapat meningkatkan kepercayaan investor baik lokal maupun mancanegara untuk berinvestasi di

suatu daerah.

Nilai indeks Stabilitas Ekonomi Makro Kab. HSS tahun 2024 sebesar 3,94, meningkat dari tahun 2023 yang mana
berada di angka 3,59. Namun kalau dilihat secara peringkat maka ada penurunan, dimana pada tahun 2023 di
peringkat ke-2 maka pada tahun 2024 menjadi peringkat ke-4.

5. Kesehatan

Kesehatan I 3,50

KOTA BANJARBARU

KOTA BANJARMASIN

KAB. BALANGAN

KAB. TANAH BUMBU

KAB. TABALONG

KAB. HULU SUNGAI UTARA
KAB. HULU SUNGAI TENGAH

] KAB. HULU SUNGAI SELATAN
KAB. TAPIN
KAB. BARITO KUALA

KAB. BANJAR

KAB. KOTABARU
KAB. TANAH LAUT
PROV. KALIMANTAN SELATAN

6. Keterampilan

Peringkat ke — 10

3.97
3.91

3.83
3.86

3.49

S 3.50

3.85
3.49
3.59
3.73
3.76

3.40 3.60 3.80 4.00

Keterampilan [ 4,19 @ Peringkatke -3

KOTA BANJARBARU

KOTA BANJARMASIN

KAB. BALANGAN

KAB. TANAH BUMBU

KAB. TABALONG

KAB. HULU SUNGAI UTARA
KAB. HULU SUNGAI TENGAH

Q.;

KAB. TAPIN

KAB. BARITO KUALA

KAB. BANJAR

KAB. KOTABARU

KAB. TANAH LAUT

PROV. KALIMANTAN SELATAN

412
4.04
431
3.80
4.20
4.13
3.99

KAB. HULU SUNGAI SELATAN I .19

4.03
3.93
4.09
3.63

4.23

INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
Angka harapan hidup BPS

No. INDIKATOR 2023
1 Angka harapan hidup

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya
berfungsi sebagai faktor produksi, tetapi juga sebagai
modal pembangunan menyeluruh. Pilar kesehatan
merefleksikan kualitas sumber daya manusia yang
diukur melalui angka harapan hidup.

Nilai indeks Kesehatan Kab. HSS tahun 2024 sebesar
3,50, menurun dari 2023 yang mana 3,58. Namun kalau
dilihat secara peringkat maka tidak ada perubahan
signifikan, tahun 2023 di peringkat ke-10,11,12 maka
pada tahun 2024 menjadi peringkat ke-10.

No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
1 Rata-rata tahun sekolah Rata-rata tahun sekolah BPS
2 Keterampilan lulusan Keterampilan lulusan BPS
3 Keterampilan digital* Keterampilan digital* Kemenkominfo
4 Kemudahan menemukan Kemudahan menemukan BPS
pekerja terampil pekerja terampil

Angka harapan sekolah Angka harapan sekolah Kemendikbudristek
Berpikir kritis dalam mengajar ~ Berpikir kritis dalam mengajar  Kemendikbudristek
7 Rasio murid-guru sekolah Rasio murid-guru sekolah Kemendikbudristek
dasar dasar

*) indikator hanya digunakan di level provinsi

(=20l ]

Nilai indeks Keterampilan Kab. HSS tahun 2024 sebesar
4,19 meningkat dari tahun 2023 yang mana berada di
angka 3,27. Begitupula secara peringkat di tahun 2023
peringkat ke-10, pada 2024 menjadi peringkat ke-3.

Pilar keterampilan mengukur tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga kerja di suatu wilayah. Keterampilan
tenaga kerja merupakan salah satu keunggulan kompetitif bagi sektor bisnis karena menjadi penyeimbang antara
integrasi teknologi dan investasi modal manusia. Keterampilan tenaga kerja merupakan salah satu keunggulan
kompetitif bagi sektor bisnis. Dan Kompetensi tenaga kerja ini juga merupakan salah satu faktor utama dalam
meningkatkan daya saing sektor bisnis.




Pasar Produk

Pasar Produk [ 3,97 Peringkat ke - 6

KOTA BANJARBARU 5.00
KOTA BANJARMASIN 5.00
KAB. BALANGAN 1.27
KAB. TANAH BUMBU 1.76
KAB. TABALONG 1.55
KAB. HULU SUNGAI UTARA 5.00
KAB. HULU SUNGAI TENGAH 4.87
KAB. HULU SUNGAI SELATAN (S .07
KAB. TAPIN 2.85
KAB. BARITO KUALA 3.98
KAB. BANJAR 1.50
KAB. KOTABARU 1.87
KAB. TANAH LAUT 3.07
PROV. KALIMANTAN SELATAN 231
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
1 Tingkat dominasi pasar* Tingkat dominasi pasar* Kementerian
Perindustrian & BPS
2 Persaingan sektor jasa Persaingan sektor jasa BPS

*) indikator hanya digunakan di level provinsi

Pasar Tenaga Kerja

Pilar Pasar Produk menggambarkan keterbukaan pasar
produk melalui besarnya kesempatan yang sama bagi
para produsen untuk memasarkan produknya secara
fair dan kompetitif. Berbagai praktek monopoli dan
oligarki ekonomi serta adanya hambatan bagi pelaku
usaha untuk masuk ke pasar produk dan jasa tertentu
menciptakan inefisiensi pasar. Keterbukaan pasar dilihat
dari kemampuan usaha kecil dan menengah bersaing di
antara kelompok usaha sedang dan besar. Keterbukaan
pasar produk meningkatkan efisiensi dan daya saing
sektor bisnis.

Nilai indeks Pilar Pasar Produk Kab. HSS tahun 2024 ini
sebesar 3,97 meningkat dari tahun 2023 yang mana
sebesar 3,01. Adapun secara peringkat tidak ada
perubahan tahun 2023 dan 2024 sama berada di
peringkat ke-6.

Nilai indeks Pilar Pasar Tenaga Kerja Kab. HSS tahun 2024 ini sebesar 3,71 meningkat dari tahun 2023 yang mana
sebesar 3,51. Begitupula kalau dilihat secara peringkat, juga ada perbaikan dimana tahun 2023 di peringkat ke-7, 8

maka di tahun 2024 ini berada di peringkat ke-6.

Fleksibilitas tenaga kerja dan layaknya upah merupakan faktor penentu pasar tenaga kerja. Pasar tenaga kerja yang
efisien akan mempertemukan kepentingan pelaku bisnis dan tenaga kerja. Dari sisi permintaan (demand side),
pelaku bisnis dan investor sangat mempertimbangkan tingkat keterampilan dan upah tenaga kerja yang akan

menjadi biaya dalam proses produksi.

Pasar tenaga kerja yang efisien dan sistem pengupahan yang adil berperan penting dalam menyeimbangkan
kepentingan dunia usaha dan tenaga kerja. Fleksibilitas pasar tenaga kerja memastikan keselarasan antara
permintaan (demand) dan ketersediaan (supply) tenaga kerja. Pelaku usaha dan investor mempertimbangkan
keterampilan serta struktur upah tenaga kerja sebagai faktor biaya produksi. Sementara itu, tenaga kerja menilai
tingkat upah dan jaminan sosial dalam memilih pekerjaan. Kebijakan pasar tenaga kerja yang aktif mempermudah
tenaga kerja dalam meningkatkan keterampilan dan memasuki dunia kerja.

Keberadaan pasar tenaga kerja yang efisien dan
kebijakan pasar tenaga kerja yang aktif merupakan

kunci untuk menghasilkan tenaga kerja yang
produktif.
No.  INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
1 Kebijakan pasar Kebijakan pasar tenaga kerja aktif BPS
tenaga kerja aktif
2 Upah pekerja Upah pekerja BPS
3 - Mobilitas pekerja antar provinsi* BPS
4 Mohilitas pekerja dalam provinsi* BPS
5  Kesetaraan upah Kesetaraan upah perempuan dan BPS
perempuan dan laki-laki
laki-laki

*) indiikator hanya digunakan di level provinsi

Sistem Keuangan

Sistem keuangan terdiri atas sejumlah institusi

keuangan, sekumpulan pasar keuangan,
infrastruktur sistem keuangan, dan sejumlah
prosedur dan  peraturan yang menjamin

terlaksananya simpan pinjam secara baik.

Sistem keuangan dapat meningkatkan kapasitas
perekonomian dengan meningkatkan efisiensi
penggunaan dana, serta memediasi lalu lintas dana
melalui jasa sistem pembayaran.

Pasar Tenaga Kerja [ 3,71

Peringkat ke — 6

KOTA BANJARBARU 4.53
KOTA BANJARMASIN 4.48
KAB. BALANGAN 3.33
KAB. TANAH BUMBU 3.01
KAB. TABALONG 2.92
KAB. HULU SUNGAI UTARA 3.44
KAB. HULU SUNGAI TENGAH 3.66
g‘_‘; KAB. HULU SUNGAI SELATAN (S .71
KAB. TAPIN 3.83
KAB. BARITO KUALA 3.94
KAB. BANJAR 3.76
KAB. KOTABARU 201
KAB. TANAH LAUT 3.30
PROV. KALIMANTAN SELATAN 3.73
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
1 Persentase kredit swasta Kredit swasta terhadap OJK dan BPS
terhadap PDRB Harga Berlaku ~ PDRB Harga Berlaku
2 Kredit Usaha Rakyat (KUR) per  Nilai akad Kredit Usaha Kementerian
penduduk Rakyat (KUR) Keuangan
3 Pembiayaan lembaga ventura Pembiayaan lembaga OJK
kepada UMKM/start-up* ventura kepada UMKM/start-
up*
4 Persentase penduduk yang Premi asuransi jiwa dan non-  OJK
memiliki Jaminan Kesehatan jiwa
menurut Jenis Jaminan - BPJS
5  Rasio kredit bermasalah Rasio kredit bermasalah OJK

terhadap total pinjaman® terhadap total pembiayaan*

*) indiikator hanya digunakan di level provinsi




Sistem keuangan yang mampu memediasi sumber
daya keuangan secara efisien dan memitigasi risiko
krisis keuangan dengan penuh kehati-hatian akan

Sistem Keuangan [l 1,88

KOTA BANJARBARU
KOTA BANJARMASIN
KAB. BALANGAN

Peringkat ke — 11

341
411
0.84

KAB. TANAH BUMBU 2.97
memfasilitasi pelaku usaha untuk lebih produktif KAB. TABALONG 181
dan eks ansif KAB. HULU SUNGAI UTARA 2.40
I p KAB. HULU SUNGAI TENGAH 1.89
Nilai indeks Sistem Keuangan Kab. HSS tahun 2024 [ «as. HULU SUNGAISELATAN - pemee— 1 55
sebesar 1,88 meningkat dari tahun 2023 yang mana KAB. TAPIN 181
A 3 KAB. BARITO KUALA 2.60
berada di angka 0,84. Namun secara peringkat ada KAB. BANJAR 2.55
penurunan di mana tahun 2023 di peringkat ke-6, KAB. KOTABARU 204
R . KAB. TANAH LAUT 2.87
sedangkan pada 2024 di peringkat ke-11. PROV. KALIVANTAN SELATAN J 50

0.00 050 1..00 1.50 2.00 250 3.00 3.50 4.00 4.50

10. Ukuran Pasar
Ukuran pasar berkontribusi terhadap peningkatan No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
i H : 1 Produk Domestik Regional Produk Domestik Regional ~ BPS
produktivitas dengan memberikan peluang bggl B (PR, Atns Dacar Brolo (PDRB) Alas Dasar
pelaku usaha untuk memanfaatkan keekonomian Harga Konstan 2010 Harga Konstan 2010
skala secara Optlmal' Luasnya CakUpan pasar 2 Rasioimpor terhadap PDRB  Persentase nilai impor BPS
berperan dalam memperkokoh struktur industri, Harga Berlaku* terhadap PDRB Harga
;. . Berlaku*
y'an‘g pada glllrannya berdamp?k pada pemngkatan *) indiikator hanya digunakan i level provinsi
nilai tambah dalam perekonomian.
Ukuran Pasar [l 3,82 Peringkat ke — 12
Ukuran pasar yang luas dapat meningkatkan KOTA BANJARBARU 3.96
produktivitas bisnis melalui optimalisasi KOTA BANJARMASIN 452
) KAB. BALANGAN 4.12
keekonomian skala. KAB. TANAH BUMBU 136
KAB. TABALONG 4.33
Nilai indeks ukuran pasar Kab. HSS tahun 2024 KAB. HULU SUNGAI UTARA 3.66
sebesar 3,82 meningkat dari tahun 2023 yang mana KAB. HULU SUNGAI TENGAH §.83
. . . @ KAB. HULU SUNGAI SELATAN (S s .52
berada di angka 3,80. Namun secara peringkat tidak KAB. TAPIN 3.96
ada perubahan di mana tahun 2023 dan 2024 sama- KAB. BARITO KUALA 3.91
d. . k k 12 KAB. BANJAR 4.23
sama di peringkat ke-12. KAB. KOTABARU 4.40
KAB. TANAH LAUT 4.17
PROV. KALIMANTAN SELATAN 4.40
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00
11. Dinamisme Bisnis
Dinamisme bisnis menggambarkan kemudahan No. INDIKATOR 2023 INDIKATOR 2024 SUMBER DATA
H feni 1 Pertumbuhan Nomor Induk Pertumbuhan Kementerian
untUk memUIaI dan melakgkan .bISHIS dan Berusaha (NIB) Nomor Induk Investasi/BKPM
kemudahan untuk melakukan divestasi dan keluar Beruszha (NIB)

: : : : s 2 Jumlah bank* Jumlah bank* Bank Indonesia
dari pasar (market) di suatu Wllayah' Di satu SIS, Kinerja pelayanan publik Kinerja pelayanan ~ Kemen PAN-RB
semua daerah tentunya mengharapkan kedatangan publik
. . . . *) indikator hanya digunakan di level provinsi
investasi baru dan perusahaan yang inovatif ke
wilayahnya.

Di sisi lain, daerah juga menginginkan perusahaan Dinamisme Bisnis [l 3,63 Peringkat ke—8
yang tidak efisien bisa dengan mudah untuk keluar
agar tidak membebani wilayahnya. Secara KZ?I\ABiﬁT:;:AB:;: 336 220
administratif, mudahnya pelayanan dan rendahnya KAB. BALANGAN 3.5
hambatan untuk memulai bisnis, serta kejelasan KAB. TANAH BUMBU 3.47

. .- KAB. TABALONG 3.94
hukum mengenai kepailitan akan memudahkan CAB. HULU SUNGAI UTARA 270
perusahaan untuk keluar-masuk pasar. KAB. HULU SUNGAI TENGAH 4.86
Daerah yang mampu menciptakan dinamisme bisnis @ KAB. HULU SUNG’?(LSBEL:;Q: 353 .
yang positif, yaitu daerah yang mendatangkan KAB. BARITO KUALA 101
investasi dan pelaku usaha yang inovatif serta KAB. BANJAR 3.50

. . . . KAB. KOTABARU 3.61
melepas perusahaan yang tidak efisien keluar dari CAB. TANAH LAUT 03
pasar, akan menjadikan daerah tersebut jauh lebih PROV. KALIMANTAN SELATAN 2.63
kompetitif dan produktif. 000 100 200 300 400 500
Nilai indeks dinamisme bisnis Kab. HSS tahun 2024 sebesar 3,63 meningkat dari tahun 2023 yang mana berada di
angka 3,32. Namun secara peringkat ada perubahan yang lumayan besar. Di mana tahun 2023 di peringkat ke-1
namun pada tahun 2024 ada penurunan dan berada di peringkat ke-8.
12. Kapabilitas Inovasi

Kapabilitas inovasi memberikan gambaran kuantitas dan kualitas riset dan inovasi suatu daerah. Pilar ini juga
menggambarkan sejauh mana lingkungan suatu daerah mendorong kolaborasi, konektivitas, kreativitas,
keragaman, konfrontasi lintas-visi, dan sudut pandang yang berbeda, serta sejauh mana kapasitas daerah dapat
mengubah ide menjadi barang dan jasa baru.




Akumulasi dan diversifikasi pengetahuan menawarkan peluang merekombinasi pengetahuan untuk menghasilkan
ide inovatif dan model bisnis baru.

Nilai indeks pilar kapabilitas inovasi Kab. HSS tahun 2024 sebesar 1,35 meningkat dari tahun 2023 yang mana berada
di angka 0,68. Namun secara peringkat ada sedikit peningkatan. Di mana pada tahun 2023 berada di peringkat ke-13

dan pada tahun 2024 ada berada di peringkat ke-11, 12.

No.

1

INDIKATOR 2023

Keanekaragaman tenaga
kerja

Pengembangan klaster

INDIKATOR 2024
Keanekaragaman tenaga
kerja
Pengembangan klaster
Publikasi ilmiah Publikasi iimiah
Aplikasi kekayaan Aplikasi kekayaan intelektual
intelektual (KI) (K1)

Belanja riset Belanja riset

Indeks keunggulan
lembaga riset
Aplikasi merk dagang

Indeks keunggulan lembaga
riset
Aplikasi merk dagang

SUMBER DATA

BPS

Kementerian Perindustrian
dan Kementerian Investasi
Kemendikbudristek, BRIN,

dan BKN
KemenkumHAM dan
Kementerian Pertanian
Kementerian Dalam
Negeri, Kementerian
Perindustrian, dan
Kemendikbudristek
Kemendikbudristek

Kemendikbudristek;
KemenkumHAM

I0§] KAB. HULU SUNGAI SELATAN

Kapabilitas Inovasi [l 1,35

KOTA BANJARBARU

KOTA BANJARMASIN

KAB. BALANGAN

KAB. TANAH BUMBU

KAB. TABALONG

KAB. HULU SUNGAI UTARA
KAB. HULU SUNGAI TENGAH

KAB. TAPIN

KAB. BARITO KUALA

KAB. BANJAR

KAB. KOTABARU

KAB. TANAH LAUT

PROV. KALIMANTAN SELATAN

116

Peringkat ke-11,12

2.42
4,03
1.68

2.04
1.83
1.56

. 135
135

2.02
1.84
221
3.11

0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00 4.50

Hasil dari pengukuran indeks IDSD Tahun 2024, begitupula dengan indeks pilarnya, maka perlu dilakukan fokus dan
perhatian Pemerintah Daerah Hulu Sungai Selatan terhadap beberapa indikator pilar yang masih berada di bawah
Kabupaten / Kota yang lain. Bagitupula dengan adanya fluktuasi peningkatan dan penurunan nilai indeks pilar
dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya.

Adapun 3 kebijakan utama yang ditawarkan dalam menindaklanjuti hasil IDSD Tahun 2024 ini adalah :

1.
2.
3.

Memanfaatkan Indikator-Indikator pada Pilar yang Dominan/ Kuat:
Meningkatkan/ memperkuat Indikator-Indikator pada Pilar yang Lemah:
Melakukan analisa terhadap pilar yang mengalami penurunan, baik penurunan nilai indeks pilar atau
penurunan peringkat dibandingkan dengan Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Selatan.

Agar melihat lebih detail Hasil IDSD Kabupaten Hulu Sungai Selatan, maka nilai indeks pilar IDSD Tahun 2024 ini
juga dibandingkan dengan tahun 2023 dan 2022, sehingga akan terlihat beberapa nilai indeks pilar yang mengalami
fluktuasi (perbandingan tahun 2023 dan 2024 : 10 pilar naik, 1 pilar turun, dan 1 pilar sama/tetap ).

Selain perbandingan nilai pilar IDSD berbasis Tahun juga ditampilkan beberapa perbandingan nilai IDSD Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Tahun 2024, beserta nilai pilarnya dengan nilai IDSD dan pilarnya dari beberapa Kabupaten/Kota
lain di Provinsi Kalimantan Selatan dan beberapa di luar Provinsi Kalimantan Selatan.

2022
Skor IDSD: 2,95
Skor IDSD Nasional - 3,26

2023
Skor IDSD : 3,07

2024
Skor IDSD: 3,53

Skor IDSD Nasional : 3,44

Skor IDSD Nasional - 3,43

NilaiPilar

0,00

NilaiPilar

2,00

0,00

Pilar 7
m
o

Perbandingan Pilar Kabupaten/Kota
HULU SUNGAI SELATAN
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Pilar 8 Pilar9 pilar 10
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Sumber : https://brin.go.id/drid/page/indeks-daya-saing-daerah

BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, BAPPELITBANGDA KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN @2025



https://elitbang.hulusungaiselatankab.go.id/
https://brin.go.id/drid/page/indeks-daya-saing-daerah

